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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Jlmiah ke XIV yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR — BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan = untuk menunjang  keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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KURVA PERTUMBUHAN ISOLAT KHAMIR R1 DAN R2 SEBAGAI
BAHAN PROBIOTIK TERNAK RUMINANSIA

ey Nuniek Lelananingtyas
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN

ABSTRAK

hURVA PERTUMBUHAN ISOLAT KHAMIR Ri DAN R2 SEBAGAI BAHAN
PROBIOTIK TERNAK RUMINANSIA. Media yang digunakan dalam percobaan ini adalah
PDA dan PDB. Isolat khamir beramur 1 hari pada medium PDA diinokulasikan sebanyak 3 ose
ke dalam 36 mL medium PDB. Pencuphikan dilakukan pada jam ke 0, 4, 10, 16, 24, dan 32.
Sampel disentrifuge 3000 rpm kemudian dimasukkan ke dalam oven 105°C selama semalam
untuk mendapatkan nilai biomassa. Hasil percobaan menunjukkan bahwa kurva pertumbuhan
isolat khamir R1 dan R2 memiliki pola yang berbeda. Produksi biomassa tertinggi isolat
khamir R1 dan R2 terjadi pada jam ke-40 dan 32 dengan biomassa 0.2402 g dan 0.2720 g,

ABSTRACT

THE GROWTH CURVE OF KHAMIR ISOLATES R1 DAN R2 AS RUMINANT
PROBIOTIC. On this experiment, PDA dan PDB were used as growth media. 1 day khamir
isolate were inoculated 3 oses into 30 mL PDB inedium. Sampling were doae on the 0, 4%, 10
™ 16™ 24" and 32" hour. The sample were centrifuged at 3000 rpm and the pellet were dried
at 105 °C over night to get biomass. The result showed that R1 and R2 khamir isolate growth

curve have different type. The highest biomass production occurred at 4™ hour with biomass
0.2402 g.0.2720 g.

PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi oleh peternak adalah ketersediaan pakan hijauan yang
memiliki kualitas baik dan ketersediaannya yang sinambung. Pakan hijauan umumnya
mengandung serat tinggl sehingga efisiensi kecernaan berkurang. Salah satu cara untuk
mengatasinya adalah dengan menambah suplemen sebagai pakan tambahan [1]. Suplemen
yang sering digunakan adalah UMMB, yang berperan dalam meningkaikan jumlah mikroba
rumen sehingga kecernaan pakan menjadi tinggi. Selain itu, suplemen dapat berupa probiotik.
Probiotik dapat digunakan baik secara in vivo mavpun ir vitfro. Secara in vitro, probiotik
ditambahkan ke dalam pakan untuk mendegradasi serat menjadi senyawa sederhana sehingga
mudah untuk dicerna. Sedangkan secara in vivo, probiotik diberikan langsung kepad: teriak
sehingga meningkatkan fermentasi pakan dalam rumen dan mempengaruhi metabolisme
ternak. Produk probiotik saat ini tclah banyak beredar di pasaran dan umumnya produk impor
[2].

Mikroba yang dapat digunakan sebagai sumber probiotik dapat berupa bakteri dan
jamur. Akan tetapi jamur lebih banyak digunakan karena untuk produksi dan penangannya
lebih mudah dibandingkan dengan bakteri. Suplemen dengan menggunakan jamur seperti
Aspergifus oryzae dan Sacharomyces cerevisice akan meningkatan kecernaan berat kering,
produksi susu, kualitas susu, dan pertambahan bobct badan. Suplemen tersebut akan
meningkatkan jumlah bakteri selulolitik rumen, meningkatkan degradasi serat, dan mengubah
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komposisi VFA rumen. Khamir akan memproduksi asam malat yang berperan sebagai faktor
pertumbuhan untuk bakteri laktat yang akan merngubah pH rumen. Selain itu, khamir akan
menstimulasi penggunaanr hidrogen oleh bakteri astogenik rumen. Penambahan khamir
sebagai suplemen akan mempengaruhi metabolisme rumen dan meningkatkan kondisi hewan
[3,4]. Sumber probiotik dapat diperoleh dengan cara mengisolasi langsung dari cairan rumen
ternak sehingga saat pengaplikasian lebih mudah karena mikroba telah teradaptasi dalam
cairan rumen sebelumnya. Dalam percobaan ini, probiotik yang digunakan adalah khamir.
Hasil isclasi yang telah dilakukan menunjukkan keanekaiagaman khamir dengan tingkat
pfoauksi biomassa dan kemampuan metabolisme yang berbeda-beda [5]. Salah satu cara
untuk menstimulasi pertumbuhan sehingga produksi biomassa bisa ditingkatkan dengan
waktu singkat adalah menstimulasi pertumbuhan dengan optimasi faktor-faktor lingkungan
atau penciptaan mutan-mutan secara radiasi. Percobaan yang dilakukan menunjukkan bahwa
irradiasi dengan dosis rendah 5 — 15 Gy mampu meningkatkan laju pertumbuhan berkisar 30
— 50 % dengan menggunakan medium terbaik hasil optimasi [6].

Percobaan yang akan dilakukan adalah pembuatan kurva pertumbuhan isolat khamir
R! dan R2. Kurva pertumbuhan ini akan digunakan untuk menentukan waktu produksi
biomassa tertinggi.

BAHAN DAN METODE
Pembuatan Medium PDA

Ekstrak kentang 500 ml disaring dengan kassa empat lapis lalu disaring dengan kertas
saring whatman # 1, kemudian ditambahkan 10 g d-glukosa dan 7,5g agar lalu distirer sampai
homogen. PDA tersebut disterilisasi di autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit. Untuk
menghindari tumbuhnya mikroorganisme kedalam medium PDA pada suhu 50°C tambahkan
asam laktat pH 4. Lalu cairan media dituang kedalam cawan petri dan tabung reaksi. Media
tersebut dibiarkan membeku. Selain dari ekstrak kentang medium PDA dapat dibuat dari
bubuk PDA instant. (Oxoid)

Pemnbuatan Medium PDB

Eskstrak kentang 500 ml disaring dengan kasa empat lapis lalu disaring lagi dengan
kertas saring whatman #1, kemudian ditambahkan 10 g d-giukosa lalu distirer sampai
homogen. Larutan dituang ke dalam Erlenmeyer 100 ml sebanyak 30 ml. PDB tersebut
disterilisasi di autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit Untuk menghindari tumbuhnya
mikroorganisme, pada suhu 50°C tambahkan asam laktat pH 4 ke dalam PDB.

Kurva Pertumbuhan Biomassa

Media yang digunakan adalah PDB. Kultur stok khamir berumur 1 har1 diinokulasi
sebanyak 3 ose ke dalam tabung Erlenmeyer 100 ml yang berisi media PDB dan diinkubasi
pada suhu kamar dan agitasi 120 rpm selama 1-3 hari, lalu disentrifuse pada 3000 rpm.
Selanjutnya supernatan dan pelet dipisahkan lalu diukur pH-nya, dan tabung yang berisi peiet
dikeringkan didalam oven 105°C selama satu malam. Tabung tersebut didinginkan di dalam
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desikator selama satu jam lalu ditimbang. Biomassa diketahui dengan cara mengurangi berat

tabung + biomassa dengan berat tabung kosong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurva pertumbuhan biomassa isolat khamir R1 dan R2 dapat dilihat pada gambar 1
dan 2. Pola pertumbuhan kedua isolat menunjukkan pola yang berbeda.
Pertumbuhan isolat khamir R1 mengalami fase adaptasi terlebih dahulu dan memasuki
fase eksponensial setelah jam ke — 8. Setelah jam ke — 40 isolat khamir R1 mengalami fase
stasioner. Produksi biomassa tertinggi terjadi pada jam ke — 40 scbanyak 0.2402 g.
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8 0.0124
14 0.1029
24 0.1767
32 0.1785
40 0.2402
48 0.2311
72 0.2257
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o
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o
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o & S
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30 40
waktu (jam)
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Gambar 1. Kurva pertumbuhan biomassa R1 dalam medium PDB.

Pertumbuhan isolat khamir R2 tidak mengalami fase adaptasi terlebih dahulu dan

memasuki fase eksponensial. Setelah jam ke — 32 isolat khamir R1 mengalami fase stasioner.
Produksi biomassa tertinggi terjadi pada jam ke — 32 sebanvak 0.2720 g

Waktu biomas
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40 0.2589
46 0.2539
72 0.2601

biomassa {g)
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0.25 | b
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Gambar 2. Kurva pertumbuhan biomassa R2 dalam medium PDB.
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Pertumbuhan isolat khamir terjadi karena pemanfaatan medium PDB sebagai bahan

nutrisinya. Penurunan pertumbuhan terjadi karena nutrisi dalam medium yang mulai
berkurang.

KESIMPULAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kurva pertumbuhan isolat khamir R1 dan R2

memiliki pola yang berbeda. Produksi biomassa tertinggi isolat khamir R1 dan R2 terjadi
pada jam ke-40 dan 32 dengan biomassa 0.2402 g dan 02720 g.
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